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INTISARI 

 

Air adalah unsur penting dalam kehidupan, karena semua mahluk hidup 

yang ada di bumi membutuhkan keberadaan air. Sektor pertanian merupakan 

bagian dari kehidupan manusia yang memiliki kebutuhan air yang sangat banyak 

untuk tumbuh kembang tanaman. Sektor Pertanian di Kabubaten Kebumen 

Bagian Barat sangat bergantung Daerah Irigasi Sempor, namun berdasarkan  

kelengkapan data dan informasi yang berkembang, lahan sawah di Daerah Irigasi 

Sempor terdapat kendala kekurangan pasokan air permukaan untuk memenuhi 

kebutuhan air bagi pertanian yang mmicu kegagalan panen di sejumlah daerah. 

Kondisi tersebut menjadi latar belakang penelitian yang dilakukan dengan tujuan: 

1) Mengidentifikasi Kekeringan Hidrologi Di Daerah Irigasi Sempor Kabupaten 

Kebumen Menggunakan Data Sekunder, 2) Menganalisa Keseimbangan Antara 

Ketersediaan Terhadap Kebutuhan Air Irigasi, 3) Memberikan Masukan Yang 

Bersifat Solutif Terhadap Potensi Kekeringan Hidrologi Di Daerah Irigasi 

Sempor. Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif-kuantitatif dengan analisis data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kekeringan di daerah irigasi sempor kabupaten Kebumen sering terjadi di 

bulan Agustus minggu pertama dan minggu kedua. Dapat diketahui defisit air 

maksimum di Daerah Irigasi Sempor sebesar -5.924,11 m3/detik/ha pada bulan 

Agustus I, sementara surplus Air maksimum sebesar 17.484,2 m3/detik/ha pada bulan 

Desember II. Pola tanam padi-padi-palawija sudah tepat sesuai dengan kondisi 

ketersediaan air irigasi dan kebutuhan air pertanian. Berdasarkan nilai imbangan 

air, kebutuhan air pertanian untuk pola tanam padi-padi sudah terpenuhi oleh 

ketersediaan  air  pada  daerah irigasi Sempor. Sementara untuk pola tanam ketiga 

yaitu palawija  tidak  dapat  terpenuhi.   

Kata kunci : Kekeringan, Kekeringan Hidrologi, Irigasi, Pertanian.  
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ABSTRACT 

 Water is an important element in life because all living things on earth 

need water. The agricultural sector needs a very large amount of water to grow 

and develop plants. Agriculture in Kebumen Sub-District Section is very 

dependent on Sempor Irrigation Area, but based on the completeness of data and 

annual information, Paddy Land in Sempor Irrigation Area there are constraints of 

surface water supply shortages to meet water needs for agriculture and cause crop 

failures in a number of areas. This condition is the background of research 

conducted with the aim of: 1) Identifying Hydrological Drought in Sempor 

Irrigation Area in Kebumen District Using Secondary Data, 2) Analyzing the 

Balance Between Availability and Irrigation Water Needs, 3) Provide Solutive 

Input On The Potential For Hydrological Drought In The Sempor Irrigation Area. 

The method used in this research is descriptive-quantitative method with 

secondary data analysis. The results showed that drought in the Sempor irrigation 

area of Kebumen district often occurred in August the first week and the second 

week. From Table 5.1 above it can be seen that the maximum water deficit in the 

Sempor Irrigation Area is -5,924.11 m3/second/ha in August I, while the 

maximum water surplus is 17,484.2 m3/second/ha in December II. The cropping-

paddy-secondary-cropping pattern is appropriate in accordance with the 

conditions of irrigation water availability and agricultural water requirements. 

Based on the value of water balance, the need for agricultural water for rice-paddy 

planting patterns has been fulfilled by the availability of water in the Sempor 

irrigation area. As for the third cropping pattern namely palawija, it cannot be 

fulfilled. 

 

Keywords: Drought, Hydrological Drought, Irrigation, Agriculture. 
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